BAB ||

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teori

Sesuai dengan pembahasan mengenze maka dalam bab ini akan
menjelaskan definisi daramae, bentuk sikap amae menurut kebudayaan
masyarakat Jepang sendiri, konversi (perubahaajp dlrakter karena kegagalan
amaeyang mengakibatkan sikap yang menyimpatige en scengsebagai penjelas
dari gambaran beberapa adegan karakter Shuuya ddfamkokuhaky dan

penelitian terdahulu sebagai referensi gambaratubéonsepmae.

211 Definis Amae

Sifat ketergantungan kepada orang lain merupakiyahng sudah melekat
pada setiap manusia. Sifat tersebut secara tidizk barada di sekitar kita maupun
di dunia dalam perbedaan pengertian dalam setlaydegaannya. Ketergantungan
seorang dapat digambarkan seperti seorang anakl&epanya, seorang teman
kepada sesama teman, seseorang kepada pasangaramgg,atau istri dan juga
saling keterikatan dalam sebuah kelompok.

Dalam masyarakat Jepang, sikap tersebut memiiliah tersendiri yang

dikenal dengaamae( H % ). Konsepamaepertama kali diperkenalkan secara luas

oleh Takeo Doi pada presentasi kongres Iimu PehgataPasifik ke-10 yang
diadakan Honolulu tahun 1961. Doi menyatakan baamaeadalah pernyataan

sikap akan ketergantungan terhadap orang lainanfsghya, Doi menambahkan,



amae (H Z) adalah suatu istilah yang berasal dari bentuk katf@ amaeru

(Sibiyan, 2005:3)Amaerusendiri sering digunakan dalam menjelaskan perasaan
atau sifat anak terhadap ibunya yang saling benggnéatu sama lain. Sehingga
secara harafialhmaemenurut arti yang sebenarnya merupakan ketergaamung
antara orang tua dengan anak atau sebaliknya. &Katlg anak bergantung
terhadap orang tuanya maka terjalinlah ketergaatungnak terhadap orang
tuannya. Sebaliknya ketika orang tua yang selalagaghi, menyayangi dan
berlaku manja terhadap anaknya maka terjalinlatergahtungan orang tua
terhadap anak-anaknya.

Doi memberikan penjelasan tentang istilmhaeyang mengandung arti
yang sama dengan ekspresi jiwa yang disaimaieru(manja). Sebagai contoh kata
sifat amai tidak saja dipakai dalam arti “manis” yang diramakidah, tetapi juga
akan mengungkap sifat seseorang. Jika orang méagabahwa A bersikapmai
terhadap B, itu berarti bahwa A membiarkan B belgdar amaeru (manja)
terhadap A, yaitu bersikap mengandalkan diri damgharap sesuatu dari tali
perhubungan antara kedua orang itu (Doi, 1981:21).

Perasaan ketergantungan yang manis tersebut padengla dimiliki oleh
semua bayi di dunia namun perasaan tersebut tdtaplan berkembang hingga
orang Jepang dewasa, maka istitahae hanya terdapat di Jepamymaetidak
hanya ditujukan kepada hubungan ibu dan anak segpithubungan atasan dan
bawahan. Supaya lebih mudah dipahami komrseaeini, berawal dari kebiasaan-
kebiasaan yang ada pada masyarakat Jepang, yhias&en ibu-ibu yang begitu

besar memberi perhatian dan cenderung memanjak&rasaknya.
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Berdasarkan uraian di atas, secara unaumaedapat dikatakan sebagai
budaya dalam Masyarakat Jepang yang didasarkamgabwantara ibu dan anak,
dan berkembang dalam hubungan sosial masyarakahgegecara lebih luas.
Sehingga tidak salah' jikamae diakui sebagai dasar utama dalam menjalin
hubungan cinta kasih antar manusia, karena sekikap dasar untuk mengasihi,
memberi perhatian, saling ketergantungan, danldém-telah terkonsep dengan
jelas dalamamae.

Kritikan-kritikan yang diterima oleh Doi juga menmangnya untuk
menjelaskan beberapa kerangka yang dipakai untolatmemi konsepmaesecara
lebih baik dalam bukuZoku “Amae” no Kouzo.Mula-mula, (Doi, 2001:65)
kembali menegaskan bahwa pengerteanaeru yang paling mudah dipahami
adalah tindakan untuk meraih simpati dan kebaikanglain, seperti yang tertera
dalam kutipan sebagai berikut:

FF TH A ORLMELERE LT, ARBRIZBO THEFOLT
BEaxbHTICLTIE#ES 2L ThHhoEE-TEHBI I,

Mazu “amae” no mottomo kantan na teigi toshite,gen kankei ni oite aite
no koui wo ate ni shite furumau koto de aru todtteu.

Mula-mula marilah kita katakan sebagai defimisiaeyang paling mudah;
tingkah laku sedemikian rupa yang mengharapkan kaman hati orang
lain dalam interaksi antarmanusia.

Kemudian (Doi, 2001:66-67) menekankan balameaerumencakup lebih

dari sekedar tindakan, melainkan mempertimbanglean jgsikologis seseorang

pada saat melakukan tindakan tersebut.
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W THZ X THOW ERETHL T ERRTHEOIC. Hx
TWBEEITRWR D2 S Z IO TEXLTA LY, FLHD
FEEFTHERW, ULIeR o THEDN & =B W TEOHIS W
Bl WLHZTWS ST 52 EnTE D,

Tsugi ni “amae” wa “amai” to doukon de aru koto ganji suru youni,

amaete iru baai wa kokoroyoi kibun wo tomonau katosuite kangaete

miyou. Igokochi no yosa to ittemo yoi, Shitagataeedla to isshoni ite
igokochi ga yoi baai wa, naishin amaete iru to &aru koto ga dekiru.

Selanjutnya sebagaimana yang diimplisikan oleh &&@an bahwamae

mempunyai akar yang sama dengan kataai (manis), marilah kita

memikirkan mengenai perasaan senang yang timbiibeeamaeru Boleh
juga kita katakan perasaan nyaman dan diterima lsax@da bersama
seseorang, artinya secara psikologis kita sedangrbaeru

Tentu saja, ada berbagai derajat keberhasilamrbaeru. Sebagaimana
telah disinggung sebelumnya, sikap manis manjarsegeak kecil merupakan
tandaamaeruyang paling mudah dipahami. Akan tetamhaerudapat mewujud
dalam beragam bentuk, dengan syarat individu miesas&esenangan dan
kenyamanan berada bersama orang lain yang ditimbudkeh kepercayaan diri
bahwa orang tersebut akan menerima dirinya apayadaibagaimana suatu bagian
yang tidak terpisahkan.

(Doi, 1961:168) menyatakan bahwaaeruhanya dapat terjadi apabila
amaerutersebut diperbolehkan. Akan tetapi, jika hal tidak memungkinkan
sekalipun, manusia akan selalu memiliki keinginamuk melakukanamaeru
Dengan mempertimbangkan bahveanaeru yang berhasil akan melahirkan
perasaan senang dan nyaman ketika berada bersammplam, (Doi, 2001:67)

menyatakan bahwa hal yang sama juga berlaku sapaliPendapat Doi tersebut

dapat dilihat dalam dua kutipan berikut ini:
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BB DA NG ST H 2 DN NTWH 2 Lk d, 2Ok
T TH R BT SNRNGEITONTERZ TS S THZ]
EUVIFEENHEICH X TRWRS ZEBERT DT TR, £ X
IRRDERDD LB EERT D5 EDHD T ENHABMNE RS,
Hantai ni igokochi ga warui baai wa amaerarenaiidekoto ni haru. Kono
youni “amae” ga mitasarenai baai nit suite kangadny “amae” to iu go
ga kantan ni amaete kokoroyoi kibun wo imi surueddkwa naku, sono
youna kibun wo motomeru kotow 0 mo imi suru baanudkoto ga akiraka
to naru.

Sebaliknya ketika terjadi perasaan tidak nyamantidiak diterima, hal ini
berarti kita telah gagal untuk melakukamaeru Jika kita memikirkan
amaeyang tidak terpenuhi seperti ini, maka jelaslahviza kosakatamae

tidak semata-mata berarti b@maeru lalu merasa senang, tetapi ada
kalanya berarti keinginan akan perasaan senargptérs

i TH A FIARBERCE TEEEES5SRE 2R, ThEl2
ZDXEOI BB LRSI LEEMUIN DL TH D,

Sore (amae) wa ningen kankei ni oite sekkin wo kabo kanjou wo
shimesu. Sore wa mata sono youna kanjou wo matswchoshigaru koto
de aru.

Amae menunjukkan kegembiraan dalam pergaulan antarrsanisiae

adalah sekaligus juga keinginan untuk merasakarsiesieonikian.

Dari kutipan di atas juga dapat ditemui satu batlmental lainnya dalam
konsepamae,yaitu bahwaamaeru hanya dapat timbul dalam konteks hubungan
antarmanusia ataningen kankei Selanjutnya, (Doi, 2001:68-69) menjelaskan
bahwa dalamamaejuga terdapat unsur ketergantungan emosional ykapat
ditujukan kepada siapa saja. Ketergantungan iaktsklamanya ditujukan oleh

bawahan kepada atasan, tetapi juga sebalikhymejuga ditemukan di antara

mereka yang kedudukan sosialnya setara, sepedntgakasih atau suami-istri.
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B ZOXITH D5 EITRAGERKAEN L IR LT D 2
B, UL LENISHEN Rt m e Bk L, EEE. %
BN B Bl 21T & A LR ED BRI T OEDIHE
ZHTICLTHZ TWA I iEs TR LU TR TR, 72 BB NE
T KoM FRAANRLO L DICEEORFTHL b B AAL
ZITHEBICR X S, FRITEEHEEICEAE I BEAICBE TWVWAH D
ETHhAN, ZIICEENLIHZOOLHICESZBEITIEE 22
RGO F 2 BT Z B TE DD TH D,

Nao kono youni amaeru baai wa kanjou teki na isssako ni seiritsu shite
iru koto ni naru ga, shikashi sore wa shakai tekijmuzoku wo imi shinai.
Jissai, mibun teki ni wa ue no momo, tatoeba oka t@nsei toka shokumu
jou no joushi ga shita no mono no koui wo ate riestimaete iru koto datte
keshite mare dewa nai. Nao koibito doushi, fuufuara, mata yuujin
doushi no youni byoudou no aidagara demo, mochamoae wa hinpan ni
okiru. Sore wa futsuu sougo ni mutsumiau baai itedku koto de aruga,
soko ni fukumareru amae no shinri ni shouten wdalsoko ni wa tsune ni
kanjou teki ison wo midasu koto ga dekiru no de aru

Pada saat melakukamaery akan timbul ketergantungan emosional, tetapi
hal tersebut sama sekali tidak melambangkan bahovang yang
melakukanamaery memiliki posisi yang lebih rendah dalam masyaraka
Bahkan, tidak jarang orang yang (dalam masyargketsinya lebih tinggi,
misalnya orangtua, guru, atau atasan dalam pekebasamaeruuntuk
mendapatkan penerimaan dan sikap bersahabat daakangang berda di
bawahnya. Kemudian tentu sagmaejuga sering terjadi antara mereka
yang memiliki kedudukan setara, misalnya antarpgemarkekasih, suami
istri atau antarteman. Apabila kita berfokus pad&glogi amae yang
terdapat dalam hubungan-hubungan tersebut, tertau &kan dapat
menemukan bahwa di sana selalu ada ketergantunuasianal.

Berdasarkan keterangan-keterangan di atas, dedefigisi yang menjadi
fondasi konsepmaeDr. Takeo Doi dapat dirangkum sebagai berikut:
1) Amaeruadalah tindakan yang dilakukan untuk meraih pemesai

dan sikap bersahabat dari orang ldiT D415 % & TIZ L TIR

# 5 Z &/ aite no koui wo ate ni shite furumau Kpteerta emosi

yang mendasarinya.
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2) Emosi tersebut adalah rasa kepercayaan diri bahavey dain pasti
akan menerima, menyayangi dan mendukungnya.

3) Amaeruyang berhasil akan menghasilkan perasaan nyaman da
diterima saat berinteraksi dengan orang |&ni{#ti?d X X)

4) Amaerujuga dapat berarti tuntutan akan perasaan nyamsebtg
(FWRG7. £ D X9 70547 DK/ kokoroyoi kibun, mata
sono youna kibun no yokkyuu

5) Amaeruberimplikasi adanya rasa ketergantungan emos{cii&¥

197217/ kanjou teki na ison
6) Seluruh definisi tersebut berkaitan dengan interaktar manusia
(A TE1BE4R/ ningen kankei
Luasnya lingkup definisamae dalam teori yang dikemukakannya juga
diakui oleh Dr. Takeo Doi sendiri. Beliau menyatalkmhwa hal ini disebabkan
amaeadalah sebuah konsep yang berwujud abstrak. Setmga “cinta”, “iri”,
“dendam”, dan konsep-konsep abstrak lainyaaejuga memiliki makna yang
sangat luas, yang tidak dengan mudah dapat diisi&an seperti kata-kata yang

berasal dari “konsep riil”, seperti “pohon”, “ordh@tau “mobil” (Doi, 2001:60)

(Hz) BEBERHZEIPRVERDTHY  BHIEDO XD RN %E
ﬁ@é%*%éb FEBERIRTFEBE®R T 52 L2508, 2D
E2IZE D &, B LR EIKF L IZENZENIEY DI, —DDF
%T%ﬂ%%ﬁfﬁi‘%f%Zo@z’»é:F“ﬁ?bﬂéﬁ H Ly, L LSERS
W THZ) BDZEIWIEDNT L TN LA R0,

“Amae” wa aijou hyoushutsu wo tomonau kokoroyoiukitde ari, toki ni

sono youna kibun wo motomeru yokkyuu wo sashi, kaajau teki ison wo
imi suru koto ni naru ga, kono youni iu to, kanfouyokyuu to izon to wa
sore zore chigau noni, hitotsu no kotoba de sovewadaihyou dekiru no ka
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to towareru kamoshirenai. Shikashi jissai ni “amagja sou iu
tsukawarekata wo shite iru no dakara shikata ga nai

Amae dapat merujuk pada perasaan senang yang timbudarbar
penunjukan kasih sayang, atau kadang-kadang paohgiren akan
perasaan tersebut, dan dapat juga berarti ketemggart emosional. Jika
demikian, mungkin akan timbul pertanyaan, padahmse, keinginan, dan
ketergantungan masing-masing adalah hal yang beredin, tetapi apakah
dapat diwakili oleh satu kata saja? Akan tetapilapkenyataannyamae
memang dipakai uutuk melukiskan semua hal tersebut.
2.1.2 JenisAmae
(Doi, 1981:23) mengatakan sejumlah kosa kata datemae yang juga
mengandung arti yang sama dengan ekspresi jiwagiaagut dengaamaeru Di
bawah ini adalah jensmaeyang dikatakan berhasil dikarenakan ada unsuriposit
dalam pengertiannya. Jenis-jenis dan contohary@e yang dikatakan berhasil
adalah sebagai berikut:

1) Tanomu(sikap meminta dan mengandalkan diri) maknanydahdsuatu
keinginan bahwa seseorang mengandalkan diri mengesaatu kepada
orang lain dengan maksud untuk mencapai tujuaertkert
Contoh:

Ada seorang anak yang bisa dikatakan sebagai ‘Ahalalu “anak
A’ menyukai seseorang yang bisa dikatakan sebagaak' B”.
Tetapi “anak B” mengatakan bahwa dirinya lebih skeq@ada orang
yang suka berolah raga kepada “anak A”, padaha@K'#i adalah
anak yang malas. Mendengar hal tersebut lalu “@&fakerubah

dirinya menjadi anak yang rajin olahraga demi meatlean hati

“anak B”.
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2) Toriru yaitu merupakan caramaeru dengan sikap mengambil muka
terhadap seseorang dengan maksud untuk mencayma teytentu.
Contoh:

Ada seorang mahasiswa yang bisa dikatakan tidddduepandai

dalam pelajarannya. Lalu mahasiswa tersebut mel#&dtuah

pengumuman beasiswa ke luar negeri bagi mahasiswzahat.

Syarat-syarat yang berat harus dilewati agar bisnggapai

beasiswa tersebut. Karena hatinya yang tergerakk unengambil

beasiswa tersebut maka dirinya mencoba mendekpédiepara
dosen. Mahasiswa tersebut dengan akalnya mencobgare
berbagai cara pendekatan kepada dosen, bisa dikabak tersebut
membantunya membawakan barang-barang berat, meamlyant
merapikan kelas seusai pelajaran, dan banyak halyks agar

dirinya bisa lolos dengan syarat yang mudah sadipaya berhasil

mendapatkan beasiswa tersebut.

3) Taterurasa malu untuk memperagakan sikapaeru (kikuk atau sikap
malu).

Contoh:
Ada seorang anak yang bisa dikatakan dirinya adsahang yang
sangat pemalu. Anak tersebut menyimpan perasasa kapada
seseorang yang dekat dengannya. Saat anak inigmapeselalu
bersama dengan orang yang disukainya. Akan tetapskipun

hatinya tergerak untuk mengatakan perasaan cintigla sesuai
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dengan keberaniannya berbicara. Anak tersebut ieérhilih untuk
diam dan menunggu kesempatan sampai dirinya tidelk omtuk
mengungkapkan perasaan cintanya.

Istilah-istilah di atas merupakan suatu sikap yamgngandung hasrat
kepada orang lain dengan harapan memperoleh segagudiinginkannya.
Selain itu terdapat istilah berhubungan dengan aaagiwa seseorang yang
tidak dapat memenuhi hasratnya untaknaeru (manja) menurut (Doi,
1981:36). Dan jeniamaeberikut bisa dikategorikan sebagenaeyang gagal
karena dilihat dari akibat yang ditimbulkannya, iyak
1) Higamu sikap curiga yang mengandung anggapan bahwa ditidg&

diperlakukan adil.

Contoh:

Ada seorang anak yang dirinya merasa tidak dipekiak adil oleh
kedua orangtuannya. Anak tersebut adalah anakhierdhri 5
bersaudara. Karena sebagai anak terakhir orangtuaeying
membanding-bandingkan dengan  kakak-kakaknya. $epert
keberhasilan kakaknya dalam berkeluarga, bekerjas Isekolah,
sedangkan anak terakhir tersebut masih duduk didoai@MA.
Orangtua tersebut tidaklah memberi semangat, tetaplah
memojokkannya =~ dengan = keadaannya  yang seolah-olah
kehidupannya tertinggal jauh dari saudaranya. Kapenbandingan
tersebut yang dilakukan oleh orangtuanya, analehetsbersikap

seenaknya sendiri dan kurang ajar terhadap orangtua
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2) Hinekureru vyaitu memperlihatkan sikap yang sebenar-benarnya

bertentangan dengan hasratnya sendiri (sikap Eepug)

Contoh:
Ada seorang gadis yang bisa dikatakan bernama LAluU gadis
tersebut suka terhadap seorang laki-laki bernaniaGRdis “A”
tersebut adalah teman sekelas dari “B”. meskipumasehari
bertemu si gadis “A” tidak pernah mau mengungkapbarasaan
cintanya kepada si “B”. Hingga pada akhirnya si-laki “B” ini
telah mengungkapkan perasaannya kepada gadisMaimdengar
hal tersebut, si gadis “A” ini menjadi patah hathdkecewa dengan
dirinya.

3) Uramu (sikap membenci, dendam) yang mengungkapkan erasa

bermusuhan akibat tidak terkabulkannya hasrat usrugkeru

Contoh:
Ada seorang anak laki-laki yang masih duduk dibarfgkA. Anak
tersebut tergolong anak yang pemberani dalam matidedorang
gadis. Suatu saat anak tersebut melihat seorang gawlg cantik
dari kelas lain. Karena anak laki-laki itu jatumtei pada gadis
tersebut maka dirinya berusaha mendekati gadis \aglgm
dikenalinya itu. Pada saat yang tepat, si anaklékiitu mencoba
menyatakan perasaan cintanya pada anak gadis uers&kan
tetapi, anak gadis tersebut menjawab bahwa disogah menjadi

kekasih seseorang. Bukannya menerima dengan |lalzalag tetapi
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si anak laki-laki itu malah memaki-maki si anak igatersebut.
Dikarenakan perasaan cintanya yang ditolak olejadis, si anak

laki-laki ini marah dan benci dengan membuat diaangis.

Istilah-istilah tersebut merupakan bentuk dariaeyang tidak terpenuhi.
Ketika seseorang ingin menggantungkan dim#&¢ namun tidak mendapatkan apa

yang diinginkannya maka akan munculnya perasaans#tap-sikap tersebut.

2.1.3 Amaedalam K ebudayaan Masyarakat Jepang

Bagi masyarakat Jepang, budaya “dependensi” ataugeatungan dinilai
positif. Melalui budaya ini seseorang akan mengdargihak lain yang
membantunya. Budaya ini juga akan mendidik sesgaratuk selalu menghargai
pihak lain kendati telah mencapai puncak kesuksgsanMenurut (Nakane,
1981:26), struktur masyarakat Jepang yang beragamtbawahan itu, berdasarkan
derajat “ego terpusat”, yang merupakan dasar atbeamn aturan sosial negara
tersebut. Derajat ini tidak hanya membentuk sikap tingkah laku, tetapi juga
mempengaruhi sifat, kepribadian, pekerjaan, kemampdan prestasi.

Dalam penggambaran yang dikemukakan oleh Takeo, Deliau
menjelaskan polamaedalam sistem kerajaan di Jepang. Dikatakan bahaisakK
dalam kedudukannya sebagai pemimpin Negara serimgnfaatkan sebagai
tempat yang diharapkan oleh orang-orang yang bediskkelilingnya untuk
menangani segala persoalan yang telah diserahkzad&eya, besar atau kecil,

termasuk masalah pemerintahan negara. Dilain pilkeksar sama sekali
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tergantung pada orang disekelilingnya, walaupurarsestatus atau kedudukan
yang berada disekeliling Kaisar adalah pembantubaeto Kaisar. Jika dilihat dari
sifat ketergantungannya, Kaisar tidak ubahnya segpfaayi dalam pangkuan
ibunya. Namun, kedudukannya merupakan posisi tgitidalam negaranya, dan
hal ini sebagai kenyataan dan bukti bahwa masybadamng memberikan tempat
yang terhormat bagi sikap yang kekanak-kanakan yaegggantungkan diri

(memanjakan diri) dan hal ini mencerminkan budayme( H x.).

Selanjutnya Takeo Doi mengatakan bahwa jamseselalu bersemayam
dalam hati sanubari tiap-tiap orang Jepang, yai@lalm kebiasaan-kebiasaan
masyarakat yang memiliki kaitan dengan sistem Kai€zontohnya, dalam
berbicara dengan Kaisar selalu menggunakan babasalf dan sampai sekarang
bahasa formal itu masih digunakan apabila berbickmagan seseorang yang
dihormati sebagai ungkapan perasaan untuk menghoamsan berbicara yang
mempunyai kedudukan tinggi.

Dalam sifat amaenya, pada masyarakat Jepang tumbuh suatu sifat
ketergantungan antar sesama kelompok Jepang. Hambuh dalam kehidupan
sehari-hari yang tergambar dari adanya rasa keyganadan perasaan bergantung
kepada orang lain. Contohnya adalah dalam melakp&galanan wisata, tampak
sifatamaemenonjol dalam kelompok orang-orang yang akan kn&kn perjalanan
wisata tersebut. Mereka merasa lebih aman berddendambongan orang-orang
yang kesemuanya berasal dari Jepang. Perjalanan dilakukan, diatur, dan
diterangkan sepanjang jalan oleh pemandu wisat@gselorang yang dipercayai

oleh rombongan tersebut sebagai tempat untuk mahgggkan diri mereka.
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Amae yang dikatakan mempunyai arti sikap ketergantungtau sifat
mengandalkan diri dengan mempercayai orang laig hanasal dari kelompoknya.
Hal ini berakibat bahwa orang Jepang sangat merapkah pandangan
lingkungannya, kekhawatiran akan jauh terkucilteselitinggalkan atau dijauhi,
dari lingkungan masyarakatnya yang membuat meedkh peka, dan akan merasa
malu karena pandangan dan penilaian orang-orangitassla sangat
mempengaruhi pola kelakuan dan tindakan merekan Kdeena itu, masyarakat
Jepang sangat pandai dalam memelihara hubungaramesrgng lain dalam
bermasyarakat dengan menekan perasaan individungaitikberatkan kepada

orang lain atau kelompok.

2.1.4 Akibat dari Kegagalan Amae

Seseorang akan berusaha dengan menggunakan segalagar bisa
terpenuhi adalah penerapan konsapae Akan tetapi, jika itu semua tidak
terpenuhi maka besar kemungkinan seseorang akagafaern perubahan sikap.
Menurut (Doi, 1981:29) ketika kebutuhan seorangukimhelakukanamaetidak
tercapai, akan muncul sikap atau perasaan terigntg merupakan perubahan
sikap dari gangguaramaetersebut. Sikap tersebut akan membuat seseonang it
melakukan tindakan-tindakan yang menyimpang dakidasa. Juga akan muncul
rasa frustasi dan kekecewaan akibat dari kegagahae

Pada dasarnya sikap-sikap tersebut selalu berusdabk menuju ke arah
amae Hal ini dapat dipahami karena seorang individu Kigkan merasakan

perasaan-perasaan di atas terhadap orang yangntielaidiki hubungan apapun
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dengan dirinya. Singkat kata, meskipun terjadi Hadl-yang membuat suatu
hubungan tidak harmonis, individu yang merasakaaga@n-perasaan di atas tidak
atau belum berusaha untuk memutuskan hubungamueigoi, 1981:107)

Dalam The Anatomy of Dependanceakeo Doi menyatakan bahwa
gangguanamae bertanggung jawab atas kesulitan yang dialami skdeorang
dalam pergaulan. Ketidakmampuan dalam menerapkaae yang merupakan
akibat dari penolakan bukan berarti penyakit mentahg permanen. Doi
menambahkan, salah satu ciri keberhasiemae adalah perasaaonchitsuku
(ketenangan). Pada zaman sekarang, banyak orang tydak mengalami
ketenangan dalam kehidupannya sehari-hari. Orasmggomi mengeluh bahwa
mereka tidak memiliki tempat di mana mereka meiditarima. Sehingga ada
kalanya mereka yang tidak pandai dalam interalssasmemaksakan diri menjalin
hubungan seks atau tindak kekerasan.

Mengenai perubahan sikap di atas (Doi, 1981:13f))gatakan :

Yy I AL BINEZOREBH THA EVH DT, HRZBXERLT
Ty I ARENITRSTWVDHE NI EMTIERY, ZTRETHLET
Ko Koz, ANENIASRSERMRIZH 2 5 Z & T ARBERICHAIA
Fh, HARRLEEEZN, ROTHETENYTAHIZED, L)
LHEZ 572 W0ES S ARIBHRICOZ N A 9 L3 AIBAEENIN 2
VL, ELAMBBRARLICAEZT DL ZEHAAEEROT, By 7 X
ERNT X 5 T ARIBBRER LSRN AS S LT 5L VI DI TH
Do

Sekkusu to bouryoku ga amae no daisan mono desiuuib wa, amae ga
henkei shite sekkusu ya bouryoku ni natte iru tmiwde wa nai. Kore made
ronjite kita you ni, ningen wa honrai younen jisiamaeru koto de ningen
kankei ni kumikomare, amaenagara shinrai 0 manghijde shakai de
jiritsu suru ni itaru. Shikashi amaerarenai baai mmngen kankei ni

tsunagarou to suru konpon shoudou wa kienai shiamiagen kankei nashi
ni ikiru koto mo fukanou na no de, sekkusu to bokuyni yotte ningen

kankei muriyari tsunagarou to suru to iu wake de ar
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Ketika saya menyatakan bahwa seks dan kekeraskain g#snggantamae
saya tidak mengatakan bahweae berubah bentuk menjadi seks dan
kekerasan. Seperti yang telah saya jabarkan sgjanmanusia secara alami
memasuki interaksi antarmanusia pada masa bayiunalaaery belajar
untuk mengetahui sambil melakukamaery dan kemudian sampai pada
kemandirian di tengah masyarakat. Akan tetapi, lmisaseorang berada
pada kondisi tidak dapat melakukamaery dorongan untuk berhubungan
dengan manusia lain tidak lantas hilang. Selainkiéwmena mustahil hidup
tanpa berhubungan dengan orang lain, maka lewat @tk kekerasan,
seseorang lalu akan memaksakan terjadinya intel@issibut.

Kutipan dari konsep di atas adalah menjelaskamaaikapamaeadalah
sikap dari seseorang yang harus terpenuhi dikaaensikap tersebut memiliki sifat
ketergantungan kepada seseorang. Jika hal tersdbkt terpenuhi maka akan
menyebabkan seseorang tersebut berbuat hal yaal bdik hanya untuk
mendapatkan kepuasaan dari sikapae.Hal yang tidak baik tersebut bisa berupa

kekerasan atau pelecehan seksual kepada seseebaggispelampiasan.

2.1.5 Teori Tokoh dan Penokohan

Teori tokoh dan penokohan merupakan salah satark#gori yang sangat
menarik untuk diteliti. Dalam kajian teori ini meatitas karakter, watak, sifat, sikap
dan semua yang digambarkan oleh pengarang terd&op titama dalam cerita.
Menurut (Nurgiyantoro, 2007:165) istilah merujuk pkéla pelaku ceritanya.
Penokohan adalah pelukisan gambar yang jelas tga&meorang atau orang-orang
tergambarkan dalam sebuah karya naratif yang olkafsoleh pembaca memiliki
kualitas moral atau kecenderungan tertentu ketiklispgresikan dalam ucapan
maupun dalam tindakan. Sedangkan tokoh adalahidghudiekaan yang mengalami

peristiwa di dalam berbagai cerita yang pada umanokoh tersebut berwujud
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manusia, tetapi dapat juga berwujud hewan atausogeualy diinsankan (Sudjiman,
1991:16).

Penokohan dan perwatakan sangat erat kaitanngak&®an berhubungan
dengan cara pengarang menentukan dan memilih tokoinya serta memberi
nama tokoh tersebut, sedangkan perwatakan berhabualeggan bagaimana watak
tokoh-tokoh tersebut. Berdasarkan pendapat-penddipatas dapat dikatakan
bahwa penokohan adalah penggambaran atau pelukesagenai tokoh cerita.

Menurut (Nurgiyantoro, 2007:176-178) tokoh-tokohiteedalam sebuah
fiksi dapat dibedakan berdasarkan beberapa haputieli

1) Berdasarkan peran tokoh dalam suatu cerita, mada toerita dibagi
menjadi dua, yaitu tokoh utama dan tokoh tambafakoh utama
adalah tokoh yang diutamakan penceritaannya dalael nyang
bersangkutan, sedangkan tokoh tambahan adalah tgkady hanya
sebagai pelengkap saja.

2) Berdasarkan jenis peran penampilan tokoh, yaitahlgiotagonis dan
tokoh antagonis. Tokoh protagonis adalah tokoh k#adgkagumi, yang
salah satu jenisnya secara populer diseeub atau pahlawan. Tokoh
protagonis menampilkan sesuatu yang sesuai dengadapgan
pembaca, harapan-harapan pembaca. Sedangkan ta&gbras adalah

tokoh penyebab terjadinya konflik.
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2.1.6 Mise en scéne

Dalam sebuah film, selalu ada sebuah istilah oése en scend®imulai
dari film yang realistik hingga film yang dibuatrdgan sandiwara atau teater.
Sebuah elemamise en scemaenjadi pondasi yang penting dalam karya suatu film

Mise en scenedipopolerkan pertama kali oleh para kritikus yang
berkecimpung di dunia teater pada tahun 1950 arbd® & Wallis dalam
Cahyaningrum, 2010). Istilah Perancis ini bisaldgkan bahwa elemenise en
scenedigunakan untuk mengatur gambar sinema yang afilandilan pengaturan
posisi kamera secara bebas.

Menurut (Corrigan, 2007: 48hise en scenadalah memasukkdighting
(pencahayaangostumegbusana)setting(latar),the quality of the actin¢kualitas
dalam penjiwaan), dan sebuaharacter (karakter) dalam sebuah adegan. Dari
semua sudut pandangjse en scenmenjadi sebuah alat dan istilah yang menjadi
sebuah kunci agar tidak terjadi sebuah kesalanamdaembuat karya film.

Settingdalam film digunakan untuk dapat memberikan kesatandalam
film yang bisa memberikan imajinasi kepada penaon8ebuah film akan sangat
bagus jika penggunaaettingsangat dekat dengan cerita dan karakter tokoh yang
diperankan.

Costumesyang kita ketahui sebagai pakaian yang digunakeim kerakter
tokoh dalam memerankan sebuah adegan film. Pakisasuaikan dengan latar
dan akan menggambarkan perwujudan karakter todamdsebuah karya film.

Lighting, pengaturan pencahayaan dalam film sangat pentiremn&aakan

memberikan efek yang lebih hidup dalam karya fiBerbagai macam karakter
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tokoh, sebuah objek, atagenebisa dicahayai untuk efek film, kedua cahaya itu
bisa dari sinar matahari atau dari sumber lain gigepampu). Unsur yang
digunakan untuk memberi kesan sedih, ceria, erjavak dan waktu. Disamping

itu, kualitas pencahayaan yang dipengaruhi olednsitas tinggi atau yang biasa
disebuthigh key lightingnemberikan menciptakan bayangan yang jelas sehingga
memberikan efek dramatis dalam adegan, sedangtarsitas rendah atdow key
lighting yang memadukan kontras antara gelap dan terang,bemdan efek
memusat pada suatu objek.

Acting atau penjiwaan disebuah adegan dalam film bergumiak
memberikan gambaran atau bentuk dari film terseBkspresi dan pergerakan
karakter menjadi poin utama makna dari karya film.

SpacdgRuang), Penataan ruang juga bisa disebut denigailk fgenggunaan
kamera untuk menyoroti suatu objek dalam suatu adegqtuk memberikan
penekanan lebih antara obyek dan subyek. Penataag memberikan pengaturan
atas bentuk, tekstur, susunan yang mempengaruhiyapg akan dilihat oleh
penonton. Perhatian utama penonton dapat dipengiemgan beberapa perubahan
seperti pergerakan pemain, warna, perbedaan, Kesegan dari komponen nyata
dan variasi dari ukuran gambar yang terdapat dakannframe film. Pengaturan
ruang juga dapat dimanipulasi dengan penempatarergaiyang memberikan
tujuan tertentu untuk menciptakan kesan tertentogyakan dilihat penonton
dimana kesan tersebut akan menciptakan ukuraninkesegan proporsi objek

dengan latar yang kemudian akan membentuk kesateiaren dalam narasi cerita.
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Pengambilan gambar dalam film juga termasuk unarrsdiatusceneyang
mempengaruhi pandangan penonton dalam suatu @ljela lain:

1. Extreme Long Shot
Shot ini digunakan apabila seseorang ingin mendagabnbar
yang sangat jauh, panjang, luas, dan berdimereai.leb

2. Long Shot
Shot ini bisa berupa gambar manusia seutuhnya wjang
rambut hingga ujung sepatu.

3. Medium long Shot
Bagi sutradara televisi, shot ini seringkali dipakantuk
memperkaya keindahan gambar. Dari pdsisig Shoti zoom
sehingga gambar menjadi lebih padat.

4. Medium Shot
Shot ini digunakan sebagai komposisi gambar terloailtk
syuting wawancara. Shot ini juga memperlihatkanyskldari
tangan sampai kepala.

5. Middle Close Up
Shot ini dapat dikategorikan sebagai potret setebgdan yang
memperlihatkan subyek dari perut sampai atas kepala

6. Close Up
Shot ini merupakan komposisi gambar yang palingifaopdan
useful Biasanya memperlihatkan subyek dari leher sampai

ujung batas kepala.
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7. Extreme Close Up
Kekuatan Extreme Close Upadalah pola kedekatan dan

ketajaman yang hanya fokus pada suatu objek.

2.2 Pendlitian Terdahulu

Pentingnya referensi dari penelitian dahulu meRmdipedoman dalam
suatu analisis. Dari penelitian terdahulu tersebntunya ada beberapa hal yang
dapat diambil dan membantu dalam proses penelitiafPenelitian sebelumnya
yang pernah mengangkat mengedanae adalah penelitian dari Desy Julita
Ambarita (2009) yang berjudul “Tinjauan BudaimaeDalam Pola Pengasuhan
Anak Jepang Menurut Teori Takeo Doi”. Penelitiamienganalisis mengenai cara
mengasuh seorang anak dengan kajraae.Yaitu penelitian mengenai penerapan
amaeyang dilakukan untuk mengasuh seorang anak dengaggunakan perilaku
amae. Kategori anak yang dimaksud dalam penulisan skripssebut adalah
dimulai dari bayi, anak-anak, dan remaja.

Penelitian kali ini berbeda dengan penelitian dabrdu dalam segi objek
kajianamaeyang dipilih. Penelitian sebelumnya mengkaji mergédudayamae
yang direalisasikan dalam pola pengasuhan anaklairdari tahap bayi, anak,
sampai remaja. Pada penelitian ini, penulis lel@hitrtkberatkan pada bentuk sikap

karakter akibat dari kegagalan mendapatkaaedengan kajiaamae



